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ABSTRAK

Aktivitas Sosial Keagamaan merupakan fungsi individu dalam
interaksi dengan lingkungannya dalam mengaplikasikan ajaran agama
secara umum dibidang sosial kemasyarakatan baik yang dilakukan
secara individu maupun dengan cara berkelompok, komunitas yuk
hijrah Lampung adalah suatu komunitas keagamaan yang bergerak
pada bidang dakwah dengan mengajak anak muda agar mau belajar
dan sharing masalah agama dengan tujuan berubah kearah yang lebih
baik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
aktivitas sosial keagamaan yuk hijrah Lampung serta apa saja faktor
pendukung dan penghambat aktivitas sosial keagamaan komunitas
yuk hijrah Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada komunitas yuk
hijrah Lampung dengan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan
pendekatan sosiologis. Metode pengumpulan data dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa
aktivitas sosial keagamaan yang dilaksanakan komunitas yuk hijrah
Lampung berjalan sebagaimana yang diinginkan, diwujudkan dalam
berbagai aktivitas sosial dan keagamaan seperti : bakti sosial yang
dapat membantu meringankan beban masyarakat menengah kebawah
dan anak yatim piatu. Tanggap bencana yang dapat membantu
masyarakat ketika terdapat musibah. Kajian keagamaan untuk
memahami lebih mendalam mengenai ilmu_agama. Tabligh akbar
yang bertujuan untuk mengajak para kaum muda kususnya dan
masyarakat pada umumnya. Belajar tahsin untuk memperbaiki serta
memperbagus membaca Al-Quran sesuai dengan panduan membaca
Al-Quran. Tahfidzagar anggota komunitas dapat menjaga, dan
melestarikan kemurniansAl-Quran  yang di turunkan, Rosulullah
Sholallohu Alaihi ~ Wassalam diluar kepala. Faktor pendukung
komunitas yuk hijrah Lampung dalam melaksanakan aktivitas sosial
keagamaan yaitu dukungan dari masyarakat seperti yang diberikan
dewan kemakmuran masjid dengan memfasilitasi tempat untuk
komunitas yuk hijran Lampung melaksanakan aktivitas keagamaan
dan bantuan dana dari para donatur maupun hasil iuran dari para
anggota. Sedangkan penghambat komunitas yuk hijrah Lampung
dalam melakukan aktivitas sosial keagamaan yakni pandemi covid-19
karena komunitas yuk hijrah Lampung tidak dapat melaksanakan
kegiatan sosial keagamaan sebagaimana mestinya dan kesibukan dari
para anggota karena berlatang belakang yang berbeda-beda seperti
sedang kuliah, sudah berkeluarga dan bekerja.

Kata Kunci : Aktivitas, Sosial Keagamaan, Yuk Hijrah Lampung



ABSTRAK

Religious social activity is an individual function in
interacting with the environment in applying religious teachings in
general in the social field, both individually and in groups, the Yuk
Hijrah Lampung community is a religious community engaged in the
field of da'wah by inviting young people to want to learn and sharing
religious issues with the aim of changing for the better. The
formulation of the problem in this study is how the socio-religious
activities of the Yuk Hijrah Lampung community and what are the
supporting and inhibiting factors for the socio-religious activities of
the Yuk Hijrah Lampung community. This research was conducted in
the yuk hijrah community in Lampung with qualitative research and
using a sociological approach. Methods of data collection by
observation, interviews and documentation. The results showed that
the socio-religious activities carried out by the Yuk Hijrah Lampung
community were running as desired, manifested in various social and
religious activities such as: social services that can help ease the
burden of the lower middle class and orphans. Disaster response that
can help the community when there is a disaster. Religious studies to
understand more deeply about the science of religion. Tabligh akbar
which aims to invite young people in particular and society in general.
Learn tahsin to improve and improve reading the Koran in
accordance with the guidelines for reading.the Koran. Tahfidz so that
community members can maintain, and preserve the purity of the Al-
Quran “which was revealed by the Prophet Sholallohu Alaihi
Wassalam by heart. The supporting factor for the Yuk™“Hijrah
Lampung community sn.carrying out socio-religioussactivities is
support from the community'such as the mosque prosperity council by
facilitating a place for the Yuk Hijrah Lampung community to carry
out religious activities and financial assistance from donors as well as
contributions from members. Meanwhile, the obstacle for the Yuk
Hijrah Lampung community in carrying out socio-religious activities
is the COVID-19 pandemic because the Yuk Hijrah Lampung
community cannot carry out social-religious activities properly and
the members are busy due to different backgrounds such as being in
college, already having a family and working.

Keywords: Activities, Religious Social, Let's Hijrah Lampung
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BAHASA PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam penulisan skripsi
adalah Bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan
berpedoman kepada Ejaan Yang Disempurnakan (EYD),
termasuk tanda-tanda bacanya. Dalam penulisan skripsi ini
kata seperti saya tidak digunakan, melainkan peneliti atau
penelitian.

B. Pedoman Transliterasi Arab-Latin
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi
ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf
dan tanda sekaligus.
Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan
sebagai pedoman Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158
Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut:
1. Konsonan
Arab | Latin | Arab | Latin | Arab Latin Arab Latin
\ A 3 Dz L Zh 2 M
- B 5 R ‘ O -~ N
(Koma :
ot | 5| 2 | % | temalkdi| | W
atas)
& Ts o S ¢ Gh o H
z J 8= Sy < F :
. s (Apostrof, tetapi tidak
H Sh . .
< - <= ° Q dilambangkan apabila
¢ Kh > Dh <l K terletak di awal kata)
2 D L Th J L < Y

Xi




2. Vokal

Vokal Vokal Vokal
Pendek Contoh Panjang Contoh Rangkap
LA dx ‘ A B G | A
- Jils < 1 Jis Y. Au

...V 5 5 U 55

3.

Ta’> Marbutah

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan
ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah/n/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah,
Jannatu al-Na’im.

Syaddah dan Kata Sandang

Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Seperti kata: Nazzala, rabbana. Sedangkan kata sandang “al”
tetap ditulis “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf
gamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya: al-Markaz, al-
Syamsu."

' Pedoman Penulisan Akhir Mahasiswa Program Sarjana (Bandar

Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2021), 43.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Judul merupakan hal yang sangat penting dari sebuah karya
ilmiah, karena judul akan memberikan gambaran mengenai
keseluruhan skripsi. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami
makna yang terkandung dalam judul penelitian ini, penulis merasa
perlu untuk memeberikan penegasan terhadap judul. Judul proposal
ini adalah “Aktivitas sosial keagamaan komunitas Yuk Hijrah
Lampung”

Aktivitas menurut zakiyah derajat yaitu tindakan sesuatu yang
diarahkan terhadap perkembangan didalam jasmani dan rohaninya.’
Aktivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tindakan atau
kegiatan yang ditujukan terhadap perkembngan jasmani maupun
rohani.

Sosial keagamaan adalah sikap masyarakat dalam
mengaplikasikan ajaran agama secara umum dalam bidang sosial
kemasyarakatan.” Sosial keagamaan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah, sikap yang dilakukan, anggota: komunitas yuk hijrah
Lampung dalam megaplikasikan agama secara umum _melalui
program kerja sosial dan keagamaan seperti bakti sosial, tanggap
bencana, kajian keagamaan, tabligh akbar, belajar tahsin dan‘tahfizh.

Komunitas merupakan._kelompok sosial _terdiriatas beberapa
orang yang menyatukan diri“karena mempunyai kesamaan dalam
banyak hal misalnya, kebutuhan, kepercayaan maksut, minat, bakat,
hobi, dan kesamaan lain.®> Komunitas dalam penelitian ini merupakan
perkumpulan individu yang memiliki satu kesamaan, kebutuhan dan
minat untuk memperbaiki diri kearah yang lebih baik lagi.

! Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam,
(jakarta: Bumi Aksara, 2011), 138.

2 M Rasyidi, Empat Kuliah Agama-Agama Islam Pada Perguran
Tinggi, (jakarta: Bulan Bintang, 1971), 58.

® Dwi Narwoko, Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan
Terapan, (Jakarta: Pernada Media Group, 2004), 79.
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Yuk Hijrah Lampung merupakan suatu kelompok yang berada
di kota Bandar Lampung. Komunitas ini dibentuk dengan tujuan untuk
mengajak anak muda agar mau belajar dan sharing masalah agama
dengan pendekatan yang kreatif dan teknik yang mampu menarik anak
muda untuk memperbaiki diri nya atau berhijrah.* Yuk Hijrah
Lampung dalam penelitian ini adalah suatu komunutias keagamaan
yang bergerak pada bidang dakwah dengan mengajak anak muda agar
mau belajar dan sharing masalah agama dengan tujuan berubah kearah
yang lebih baik.

Maksud dari judul penelitian ini adalah suatu kegiatan yang
dilakukan komunitas yuk hijrah Lampung dalam megaplikasikan
agama secara umum melalui program kerja sosial dan keagamaan
seperti bakti sosial, tanggap bencana, kajian keagamaan, tabligh akbar,
belajar tahsin dan tahfizh.

Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia tidak terlepas dari adanya berbagai
macam perubahan. Perubahan tersebut dapat mengenai nilai-nilai
sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan
lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat,
kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain-lain..Misi Islam
sebagai agama dakwah, secara. sosiologis pengaturannya dititik
beratkan kepada perubahan ‘tingkah laku para pemeluknya ke arah
yang lebih.baik, sehingga dakwah harus dipahami«sebagai proses
komunikasi yang bersifat multidialogis.®

Aktivitasdiartikan sebagai segalasbentuk keaktifan dan
kegiatan.® Aktivitas adalah keaktifan, kegiatan-kegiatan, kesibukan
atau bisa juga berarti kerja atau salah satu kegiatan kerja yang
dilaksanakan tiap bagian dalam tiap suatu organisasi atau lembaga.’
Menurut ilmu sosiologi aktivitas diartikan sebagai segala bentuk

* Maskur Yunus, Pembina Komunitas Yuk Hijrah Lampung |,
Wawancara pada tanggal 15 November 2021.

> Muliaty Amin, Dkk, Aktivitas sosial keagamaan Masyarakat
Perspektif Pendidikan Islam: Majelis Taklim Al-Mu minat. Jurnal Agidah, 4
(2018), 150.

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 20.

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 1.



kegiatan yang ada di masyarakat seperti gotong royong dan kerja sama
disebut sebagai aktivitas sosial baik yang berdasarkan hubungan
tetangga atau kekerabatan.® Dalam kehidupan sehari-hari banyak
sekali aktivitas, kegiatan, atau kesibukan yang dilakukan manusia.
Namun, berarti atau tidaknya kegiatan tersebut bergantung pada
individu tersebut. Karena, menurut Samuel soeitoe sebenarnya,
aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan, beliau mengatakan bahwa
aktivitas, dipandang sebagai usaha mencapai atau memenuhi
kebutuhan.®

Fenomena saat ini banyak terjadinya aktivitas atau perilaku
menyimpang dan pergaulan bebas yang dilakukan pemuda ditengah-
tengah masyarakat. Permasalahan tersebut salah satunya menjadi
faktor yang melatarbelakangi terbentuknya komunitas yuk hijrah
Lampung. Dimana terdapat 6 pemuda yang resah melihat hal tersebut
terjadi seperti sedikitnya peminat menghadiri ta’lim atau kajian di
masjid yang sepi dari anak muda, sehingga mereka pun membentuk
perkumpulan kajian dakwah di masjid yang bertujuan untuk mengajak
anak muda agar mau belajar dan sharing masalah agama dengan
pendekatan yang Kreatif dan teknik yang mampu menarik anak muda
untuk-memperbaiki diri nya atau berhijrah.

Komunitas saat ini sudah mulai terbentuk dalam berbagai
aspek, seperti sosial, keagamaan, dan lain—lain."Di provinsi Lampung
keberadaan kemunitas banyak sekali macamnya, sehingga masyarakat
lebih mudah untuk memilihnya dengan yang diminatinya. Komunitas
yang saat ini banyak‘mendapatkan perhatian dari masyarakat sekitar
ialah komunitas tentang keagamaan, yang kegiatan nya untuk belajar
dan sharing tentang agama islam.

Komunitas keagamaan saat ini banyak didukung dari kaum
muda yang mulai sadar dalam menyebarkan ajaran agama Islam,
karna kaum muda sebagai generasi penerus dalam mengajak dan
membangun kesadaran masyarakat akan aturan—aturan dan perintah
yang telah di terapkan dalam agama Islam. Berbagai komunitas yang

® Sojogyo dan Pujiwati, Sosiologi Pedesaan Kumpulan Bacaan,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1999), 28.
® Samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan 11 (jakarta: FEUI, 1982), 52.



di dominasi oleh kaum muda yang berkomitmen dalam menyebarkan
dakwah Islam salah satu nya adalah Komunitas Yuk Hijrah Lampung.

Komunitas Yuk Hijrah Lampung merupakan suatu kelompok
yang berada di kota Bandar Lampung. Komunitas ini dibentuk karena
keresahan dari para pendirinya terhadap taklim atau kajian di masjid
yang sepi dari anak muda, sehingga mereka pun membentuk
perkumpulan kajian dakwah di masjid yang bertujuan untuk mengajak
anak muda agar mau belajar dan sharing masalah agama dengan
pendekatan yang kreatif dan teknik yang mampu menarik anak muda
untuk memperbaiki diri nya atau berhijrah.*

Komunitas Yuk Hijrah Lampung terbentuk pada bulan 26
Desember tahun 2017, dengan pendirinya yaitu Muhammad Maskur
Yunus. Beliau bersama beberapa rekannya yang ikut serta untuk
membentuk Komunitas Yuk Hijrah Lampung dengan harapan dapat
menjadi wadah (tempat) bagi orang—orang yang ingin belajar dan
mendalami agama islam, dan berhijrah mendekatkan diri nya kepada
Allah SWT. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah Q.S Al-
Bayyinah/ayatS L ‘ )
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Yang artinya: “Dan tidaklah mereka diperintahkan melainkan
supaya beribadah kepada Allah dengan. memurnikan agama/amal
untuk—Nya dengan hanif, medirikan sholat, dan menunaikan zakat.
Dan itukah agama yang lurus.” (Q.S. Al=Anbiya Ayat 5).

Ayat diatas dapat dipahami bahwa manusia diperintahkan
untuk beribadah kepd Allah dengan memurnikan agama/amal untuk
manusia itu sendiri dengan cara mendirika sholat, meuniakan zakat
dengan mereka melakukan itu maka itulah agama yang lurus. Artinya
dengan adanya komunitas yuk hijrah Lampung dalam melaksanakan
aktivitas sosial keagamaan di harapkan para anggota dapat lebih
mendekatakan diri kepada Allah.

Metode yang dilakukan oleh komunitas yuk hijrah Lampung
dalam mengajak anak muda untuk lebih mendekatkan diri kepada

0 Maskur Yunus, Pembina Komunitas Yuk Hijrah Lampung |,
Wawancara pada tanggal 15 November 2021.



Allah salah satunya dengan pendekatan non personal. Artinya dalam
hal ini komunitas yuk hijrah Lampung memberikan ruang untuk para
pemuda agar lebih memahami agama salah satunya melalui kajian
akbar dengan mendatangkan narasumber yang sedang hits dikalangan
anak muda, sehingga pada awalnya mereka akan datang dalam kajian
tersebut kemudian di berikan informasi sekaligus ajakan mengenai
adanya salah satu komunitas yang dapat dijadikan tempat untuk
belajar agama waluapun dari berawal dari dasar-dasar dalam
beribadah.

Adapaun aktivitas yang di lakukan komunitas yuk hijrah
Lampung sebagai upaya ajakan kepada anak muda untuk
mendekatkan diri kepada Allah dilakukan melalui kegiatan sosial dan
keagamaan seperti baksi sosial, tanggap bencana, kajian keagamaan,
tabligh akbar, belajar tahsin dan tahfizh. Aktivitas tersebut dulakukan
dengan tujuan agara anak muda dapat memhamai lebih mendalam
mengenai ilmu agama dan tetap memilki jiwa sosial di tengah-tengah
masyarakat. Karena melihat anak muda zaman sekarang sudah
perlahan mulai pudar akhlak dan moral keagamaannya.

Hijrahnya seseorang dari hal negatif menuju ketaatan kepada
Allah..membuktikan bahwa manusia sejauh mana mengingkari
Tuhannya “dan tidak menjalankan ‘perintah-Nya tetap mereka akan
membutuhkan agama untukmenuntun kehidupannya. Maka
komunitas-ini.berperan aktif dalam mengajak orang-orang khususnya
anak muda untuk semakin.dekat kepada Allah SWT dan menjahui apa
yang dilarang oleh Allah"-SWT:

Berdasarkan pemaparan-diatas, peneliti bermaksud meneliti
secara mendalam maksud dari judul penelitian ini adalah membahas
mengenai aktivitas sosial keagamaan komunitas yuk hijrah Lampung.

. Fokus Dan Subfokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan area spesifik yang akan diteliti,
penelitian ini dilakukan pada komunitas yuk hijrah Lampung.
Penelitian ini berfokus pada aktivitas sosial keagamaan yuk hijrah
Lampung serta faktor pendukung dan penghambat aktivitas sosial
keagamaan komunitas yuk hijrah Lampung. Sub-Fokus dalam
penelitian ini yakni aktivitas sosial keagamaan komunitas yuk hijrah
Lampung seperti bakti sosial, tanggap bencana, kajian keagamaan,
tabligh akbar, belajar tahsin dan tahfizh.






D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Aktivitas sosial keagamaan Komunitas Yuk
Hijrah Lampung?

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Aktivitas sosial
keagamaan Komunitas Yuk Hijrah Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui Aktivitas sosial keagamaan Komunitas
Keagamaan Yuk Hijrah Lampung.
2. Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Aktivitas
sosial keagamaan Komunitas Yuk Hijrah Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang
manfaat dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dalam hal
ini terdapat dua kegunaan yaitu :

1. Secara Praktis
Sebagai pembelajaran’ bagi  penulis: dan diharapkan dapat
memberikan gambaran serta penjelasan tentang bagaimana
aktivitas sosial keagamaan komunitas yuk hijran Lampung.

2. Secara Teoritik
Hasil penelitian ini memberikan wawasan dan informasi
mengenai aktivitas sosial keagamaan komunitas yuk hijrah
Lampung. Serta menambah khazanah pustaka bagi mahasiswa
fakultas Ushuluddin pada khususnya dan referensi
perpustakaan UIN Raden Intan Lampung.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Tinjauan pustaka adalah mengemukakan hasil peneitian
terdahulu yang berhubungan dengan topik penelitian yang
dilaksanakan dan bertujuan untuk mengetahui penelitian yang



mutakhir, maka telah dijumpai beberapa hasil penelitian tersebut
sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Nur Chaliimatun Hasanah Tahun
2017 yang berjudul “Aktivitas sosial keagamaan komunitas
waria di Surabaya“. Skripsi ini mendeskripsikan tentang
kegiatan para waria di kota Surabaya, karena waria
merupakan salah satu anggota minoritas di tengah-tengah
masyarakat dan masih dianggap remeh. Kegiatan sosial yang
dilakukan waria mereka masih di anggap remeh oleh
masyarakat, sehingga kegiatan keagamaan menjadi salah satu
cara untuk menunjukan sikap positif terhadap masyarakat.
Karena agama dapat membangun sikap kekeluargaan antar
manusia. Salah satu kegiatan keagamaan yang dilakukan
waria yakni dengan mengadakan pengajian sebagai dasar
waria untuk menjalankan kegiatan sosial keagamaan dengan
iklas dan tulus kepada masyarakat, sehingga kegiatan positif
yang dilakukan waria dapatditerima secara positif oleh
masyarakat."* Dalam skripsi ini terdapat kesamaan dengan
penelitian yang akan peneliti teliti yakni sama-sama mengkaji
mengenai  aktivitas .sosial keagamaan namun terdapat
perbedaannya, yakni jika skripsi ini membahas: mengenai
kegiatan sosial kegamaan komunitas waria. Sedang yang akan
peneliti teliti lebih kepada bagaimana aktivitas sosial
keagamaan komunitas yuk hijrah Lampung.

2. Skripsi yang ditulis oleh Marlina tahun 2022 yang berjudul
“Aktivitas Sosial Keagamaan Komunitas Difabel Lampung”.
Skripsi ini mendeskripsikan tentang Bagaimana aktivitas
sosial keagamaan komunitas difabel Lampung (SADILA).
Hasil penelitian menunjukan bahwa: segala bentuk kegiatan
yang diberikan pada penyandang disabilitas sudah cukup
baik, dikarenakan keberhasilan dari kegiatan yang sudah
nampak. Dikatakan berhasil karena dalam pelaksanaan sholat

" Nur Chaliimatun Chasanah, Aktivitas sosial keagamaan
Komunitas Waria, Skripsi . (Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2017).



sekarang sudah menjadi kebiasaan berjamaah, dalam
pelaksanaan mengaji penyandang disabilitas sudah lebih
mengenal  huruf-huruf  al-quran, dibagian memasak
keberhasilan terlihat dari sudah berdirinya cafe yang
pekerjanya penyandang disabilitas namun tetap didampingi
oleh komunitas SADILA, dalam pelaksanaan kerajinan tangan
dan tanam menanam sudah banyak hasil dari mereka yang
terjual, dan dibagian elektronik sudah ada yang mahir dalam
menservis alat-alat rumah tangga. Faktor pendukung adalah
dukungan orang tua, kolaborasi antar komunitas, kerjasama
dan donasi. Faktor penghambat adalah perbedaan karakter
penyandang disabilitas, kurang disiplin dan pandemi covid-
19.* Dalam skripsi ini terdapat kesamaan dengan penelitian
yang akan peneliti teliti yakni sama-sama mengkaji mengenai
aktivitas sosial keagamaan namun terdapat perbedaannya,
yakni jika dalam skripsi ini membahas mengenai aktifitas
sosial keagamaan yang dilakukan komunitas difabel Lampung
pada penyandang disabilitas, sedang yang akan peneliti
telitihanya membahas mengenai suatu komunitas yang
bergerak pada bidang keagamaan dan sosial.

3. Jurnal 'yang ditulis oleh Danil Folandra tahun 2020 yang
berjudul. “Aktivitas sosial keagamaan Santri Yayasan Amal
Saleh Air Tawar Barat Kota Padang”. Jurnal ini bertujuan
untuk mengetahuiraktivitas sosial keagamaan yang, dilakukan
para santri yayasan amal saleh air tawar kota Padang.
Berdasarkan data dilapangan menunjukan bahwa lembaga
amal sholeh ini lahir Dallam rangka membina generasi muda
islam yang dipengaruhi oleh munculnya gerakan
pembaharuan islam baik di Indonesia maupun dunia,
organisasi tersebut memilki program kegiatan sosial yang di
dorong oleh motivasi keagamaan. ** Dalam Jurnal ini terdapat

12 Marlina Aktivitas Sosial Keagamaan Komnitas Difabel Lampung,
Skripsi. (Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung. 2022).

'3 Danil Folandra, Aktivitas Sosial Keagamaan Santri Yayasan Amal
Saleh Air Tawar Kota Padang. Jurnal Pemikiran, 24 (2020).
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kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti yakni
sama-sama mengkaji mengenai aktivitas sosial keagamaan
namun terdapat perbedaannya, yakni jika jurnal ini lebih pada
organisasi keagamaan sedang yang akan peneliti teliti lebih
kepada aktivitas sosial keagamaan yang ada pada komunitas
yuk hijrah Lampug.

Skripsi yang di tulis oleh Wahyu Tri Ramadhan Mahasiswa
Universitas Sriwijaya pada tahun 2020 yang berjudul
“Aktivitas Sosial Keagamaan Pondok Pesantren Al-Ittifagiah
pada Masyarakat Indralaya Kabuapten Ogah Ilir Sumatera
Selatan”. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui
bagaimana bentuk dan kendala aktifitas sosial keagamaan
yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Ittifagiah pada
Masyarakat Indralaya Kabuapten Ogah Ilir Sumatera Selatan.
Berdasarkan temuan dilapangan menunjukan bahwa terdapat
bentuk aktivitas sosial keagamaan yang dlakukan oleh pondok
pesantren Al-Ittifagiyah pada masyarakat indralaya berupa
tahlilan, khotbah sholat jumat, dakwah, malam bina iman dan
takwa, pengajian, kultum dan sholat tarawih peringatan hari
besar dan 'gotong royong.** Dalam Skripsi' ini terdapat
kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti teliti yakni
sama-sama mengkaji mengenai aktivitas sosial keagamaan
namun terdapat perbedaannya, yakni jika skripsi ini lebih
padavaktivitas sosial keagamaan pondok pesantren sedang
yang akan peneliti teliti lebih kepada aktivitas sosial
keagamaan yang ada pada komunitas yuk hijrah Lampug.

Skripsi yang ditulis oleh Rusli Watngil Mahasiswa Institit
Agama Islam Negri Ambon pada tahun 2020 yang berjudul
“Aktivitas Tpg Nur Hidayah Sebagai Kontrol Sosial Terhadap
Pergaulan Bebas Remaja (Studi Pada Remaja Desa Batu
Merah Rt 002/Rw 005 Kecamatan Sirimau Kota Ambon”.

" Wahyu Tri Ramadhan, Aktivitas Sosial Keagamaan Pondok

Pesantren Al-Ittifagiah pada Masyarakat Indralaya Kabuapten Ogah Ilir
Sumatera Selatan. Skripsi (Jurusan Ssosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan limu
Politik Universitas Sriwijaya. 2020).
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Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan peran TPQ
sebagai kontrol sosial terhadap pergaulan bebas remaja RT
002/RW 005 Desa Batu Merah Kecamatan Sirimau Kota
Ambon. Berdasarkan data dilapangan menunjukan bahwa
peran TPQ sebagai control sosial terhadap pergaulan bebas
remaja yang dilakukan dalam pemebentukan ahlak dengan
memeberikan materi pemebelajaran terdidi dari meteri pokok
dan materi pemebntukan ahlak. Adapun materi pokok yaitu
kemampuan membaca Al-Quran dengan baik dan benar,
agidah, ahlak, serta pengetahuan agama lainya. Sedangkan
materi penunjang seperti nasehat pembiasaan dan hukuman. *°
Dalam Skripsi ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang
akan peneliti teliti yakni sama-sama mengkaji mengenai
aktivitas suatu lembaga namun terdapat perbedaannya, yakni
jika skripsi ini lebih pada aktivitas TPQ sebagai control sosial
terhadap pergaulan bebas remaja sedang yang akan peneliti
teliti lebih kepada aktivitas sosial keagamaan yang ada pada
komunitas yuk hijrah Lampug.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya.merupakan cara ilmiah
untuk .mendapatkan data dengan = tujuan tertentu.’® Peneliti
menggunakan penelitian kualitatif, penelitian ini dilakukan pada objek
yang alamiah, objek yang berkembang apa adanya, tidak dibuat-buat
dan dimanipulasi oleh*penelitinya, dan kehadiran-penelitinya tidak
mempengaruhi keadaan pada objek yang diteliti."Pada bagian ini akan
dijelaskan tentang hal yang berkaitan dengan metode yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:

> Rusli Watngil, Aktivitas Tpg Nur Hidayah Sebagai Kontrol Sosial
Terhadap Pergaulan Bebas Remaja (Studi Pada Remaja Desa Batu Merah Rt
002/Rw 005 Kecamatan Sirimau Kota Ambon). Skripsi (Sosiologi Agama
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Ambon, 2020).

16 Sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Jakarta
:Alfabeta, 2018), 2.
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1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian

a.

Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode pendekatan sosiologis. Pendekatan
sosiologis adalah penelitian yang menggunakan logika-logika
dan teori-teori sosial maupun Kklasik serta modern untuk
menggambarkan fenomena-fenomena sosial yang ada di
masyarakat serta pengaruh suatu fenomena terhadap
fenomena lain.'” Pendekatan sosisologis dalam penelitian ini
digunakan untuk memahami menegenai aktivitas sosial
keagamaan yang dilakukan komunitas yuk hijrah Lampung
melalui kegiatan sosial keagamaan dengan menggunakan teori
tindakan sosial.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dalam penelitian ini yaitu :

1) Pembuatan Rancangan Penelitian
Pada tahap ini peneliti mulai menentukan masalah yang
akan dikaji, studi_pendahuluan, membuat. rumusan
masalah, “tujuan; manfaat, mencari landasan teori,
menentukan ‘metode “penelitian dan mencari sumber-
sumber yang berkaitan dengan bagaimana aktivitas sosial
keagamaan yuk hijrah Lampung serta faktor pendukung
dan penghambat aktivitas sosial~keagamaan komunitas
yuk hijrah Lampung.

2) Pelaksanaan Penelitian
Pada Tahap ini yaitu pelaksanaan penelitian di lapangan,
peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan
aktivitas sosial keagamaan yuk hijrah Lampung serta
faktor pendukung dan penghambat aktivitas sosial
keagamaan komunitas yuk hijrah Lampung untuk
menjawab masalah yang ada. Analisis data diperoleh

7 J.R Raco, Metodologi Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik,

Dan Keunggulannya, (Jakarta: Gramedia Widiasrama Indonesia, 2010), 70.
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melalui  observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari data yang ada.
3) Pembuatan Laporan Penelitian

Tahapan ini, peneliti melaporkan hasil penelitian sesuai
dengan data yang diperoleh di komunitas yuk hijrah
Lampung. Selanjutnya, laporan penelitian dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing | dan Il untuk memperoleh
masukan demi penyempurnaan laporan.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yaitu semua prosedur yang diperlukan
dalam perancangan dan pelaksanaan penelitian sampai pada
laporan penelitian. Dalam penelitian ini desain yang digunakan
adalah naratif. Desain naratif ini bertujuan untuk menggali
mengenai aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan oleh
komunitas yuk hijrah Lampung. Setelah mendapatkan informasi
kemudian diceritakan kembali oleh penulis dalam bentuk
kronologi naratif. Desain penelitian ini mendeskripsikan
aktivitas sosial keagamaan komunitas Yuk hijrah Lampung.

3. Partisipan dan Tempat Penelitian
a. Partisipan
Partisipan adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang
dalamesetiap bentuk aktivitas, baik itu keterlibatan«secara
mental maupun._emosi serta fisik dalam..menggunakan
segala kemampuan: yang dimilikinya (berinisiatif) dalam
segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung
pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas segala
keterlibatan.’® Sampel yang digunakan dalam penelitian
kualitatif disebut narasumber partisipan atau informan.
Menurut Hendarso informan penelitian meliputi tiga macam
yaitu :
1) Informan kunci (Key Informan) yaitu mereka
yang mengetahui dan meiliki berbagai informasi
pokok yang diperlukan dalam penelitian.

8 gaifudin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011).23.
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2) Informan utama, yaitu mereka yang terlibat secara
langsung dalam interaksi sosial yang diteliti.

3) Informan Tambahan, yaitu mereka yang dapat
memberikan informasi walaupun tidak langsung
terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti.*®

Berdasarkan uraian diatas yang dijadikan sebagai
informan pada penelitian ini adalah yang telah diwakili dan
disesuaikan dengan perannya. Maka dalam penelitian ini
menggunakan informan yang terdiri dari:

1) Informan kunci, yaitu Maskur Yunus (Pembina
komunitas Yuk Hijrah Lampung).

2) informan utama, Anca Purnama Jaya (ketua
komunitas Yuk Hijrah Lampung), Amirul Syahid
(kepala bidang keagamaan), dan Rudi Wibowo
(kepala bidang sosial)

3) Informan tambahan, yaitu Munzir, Fathul Robani
dan Sendi Pradana (anggota komunitas yuk hijrah
Lampung).

b. Tempat Penelitian
Tempat yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pada komunitas yuk hijrah Lampung.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan‘data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini ada 3, yaitu wawancara atau interview, observasi
dan dokumentasi.

a. Observasi
Observasi adalah suatu usaha dasar untuk
mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis,
dengan prosedur yang berstandar. Observasi dimaksudkan
sebagai pengamatan serta pencatatan fenomena yang

19
2005).15.

Manurung Hendarso, Metode Penelitian, (Jakarta: Diktat,
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diteliti.”® Observasi yang di gunakan dalam penelitian ini

yakni observasi non pastisipan. Observasi non partisipan

adalah jika peneliti tidak ikut secara langsung dalam

kegiatan yang di teliti melainkan hanya menjadi pengamat.
b. Wawancara/interview

Menurut Sugiono wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menemukan permaslahan yang
harus diteliti, namun apabila mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam.?  Wawancara yang
digunakan adalah wawancara terstruktur. \Wawancara
terstukur merupakan teknik pengumpulan data berupa
pengumpulan informasi-informasi dengan cara
mempersiapkan  pertanyaan-pertanyaan  tertulis  yang
alternative dan jawabanya pun telah di persipakan.

Tujuan melakukan wawncara ini adalah agar
memudahkan dalam penelitian, narasumber yang akan
diberikan oleh pewawancara adalah anggota komunitas yuk
hijrah Lampung yang telah dipilih oleh peneliti. Peneliti
menanyakan pertanyaan yang berkaiatan dengan aktivitas
sosial keagamaan yuk “hijrah Lampung serta faktor
pendukung dan penghambat aktivitas: sosial keagamaan
komunitas yuk..hijrah Lampung. Dalam hal ini peneliti
melakukan wawancara terhadap Maskur Yunus, (pembina
komunitas«yuk hijrah..Lampung) Anca Purnama (ketua),
Sigit (sekretaris), Wike" Ari S (bendahara), Rudi Wibowo
(ketua bidang sosial) Amirul Syahid (ketua bidang
keagamaan), Fathu Robbani (anggota bidang keagamaan),
Sendi Pradana (anggota bidang sosial).

c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi

merupakan pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan

20 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Yogyakarta: Rienika
Cipta, 2016), 191.

21 sugiono, Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Jakarta:
Alfabeta, 2014), 233.
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wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi
merupakan data dengan mempelajari dan mencatat buku-
buku, arsip atau dokumen, daftar statistik serta hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian .** Dokumentasi pada penelitian
ini terkait dengan dokumen yang diperoleh dari penelitian
untuk memastikan ataupun menguatkan fakta-fakta tertentu,
yaitu berupa dokumentasi terkait komunitas Yuk Hijrah
Lampung diantaranta struktur organisasi, dan dokumen-
dokumen kegiatan yang telah dilakukan Komunitas Yuk
Hijrah Lampung.

5. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses bekerja dengan data,
mengurutkan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelolah, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting serta apa yang sudah dipelajari oleh peneliti kemudiam
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.?

Penelitian ini menggunakan analisa kualitatif. Menurut
Kartini Kartono analisa kualitatif adalah data mengenai opini,
keterampilan, aktivitas sosialitas, kejujuran atau sikap_simpati
dan lainnya. Jenis penelitian kualitatif berdasarkan data yang
muncul yakni -berwujud kata-kata dan bukan rangkaian kata.
Serta dengan metode deskriptif artinya melukiskan variabel demi
variabel satu demi satu yang bertujuan mengumpulkan informasi
aktual 'seeara rinci yang melukiskan, gejala yang ada atau
mengidentifikasi masalah.*

Menurut HB Sutopo bahwa dalam proses analisis data
ada 3 komponen pokok yang harus dimengerti dan dipahami oleh
setiap peneliti, yaitu:

22 A Kadir Ahmad, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif (Makasar:
Indobis Media Centre, 2003), 106.

2% Lexy J Meolong, Metedologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1990), 103.

* Septiawan Santana K, Menulis Ilmiah: Metode Penelitian
Kualitatif (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), 136.
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a. Reduksi Data
Reduksi data adalah  seleksi, pemfokusan,
penyederhanaan dan abstraksi data kasar yang ada dalam
catatan file. Proses ini berlangsung selama pelaksanaan
penelitian, yang dimulai dari bahkan sebelum pengumpulan
data® Reduksi data dalam penelitian ini yakni
memfokuskan dan menyeleksi data dari observasi,
wawancara dan dokumentasi, kemudian disederhanakan
dalam bentuk catatan-catatan file.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan suatu rakitan informasi
yang memungkinkan kesimpulan penelitian dilakukan. Pada
bagian ini, data yang disajikan telah disederhanakan dalam
reduksi data dan harus ada gambaran secara menyeluruh dari
kesimpulan yang diambil. Susunan kajian data yang baik
adalah yang jelas sistematikanya, karena hal ini dapat
banyak membantu dalam penarikan kesimpulan. Adapun
sajian data dapat berupa gambar, matriks, tabel maupun
bagan.® Penyajian data dalam peneltian ini telah
disederhanakan dalam_ reduksi data sehingga dapat
menggambarkan secara keseluruhan mengenai kesimpulan
yang akan diambil.
c. Verifikasi Data/Penarikan Kesimpulan
Penarikan  kesimpulan adalah suatu proses
penjelasan*darisuatuwanalisis (reduksi data) ‘sehingga
kesimpulan yang diambil tidak menyinggung dari data
dianalisis. Dengan kata lain bahwa penarikan kesimpulan
hasil penelitian nantinya tidak menyimpang dari tujuan
penelitian.”’  Pada penelitian ini, peneliti menarik
kesimpulan dengan proses menganalisa aktivitas sosial
keagamaan kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat
kusus.

% HB Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), 23.

% Ipid. 23.

%" Ibid. 24.
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1. Metode Penarikan Kesimpulan

Proses selanjutnya sebagai langkah terakhir adalah
penarikan kesimpulan dengan menggunakan motode deduktif,
metode deduktif sendiri adalah suatu cara penganalisaan terhadap
suatu objek tertentu dengan bertitik dari pengamatan hal-hal yang
bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat
khusus. Dari analisa dan kesimpulan tersebut maka akan terjawab
pokok-pokok permasalahan yang dikaji dalam suatu penelitian.?®

Dalam hal ini, peneliti menarik kesimpulan dengan proses

menganalisa suatu objek yang diteliti oleh peneliti yakni aktivitas
sosial keagamaan yuk hijrah Lampung serta faktor pendukung dan
penghambat aktivitas sosial keagamaan komunitas yuk hijrah
Lampung setelah itu ditarik suatu kesimpulan yang bersifat
khusus.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah

dalam proses penyususnan tugas akhir ini selanjutnya yaitu :

BAB | PENDAHULUAN : Bab ini berisikan uraian dari penegasan
judul, latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian; manfaat penelitian, kajian =~ penelitian
terdahulu yang relevan, ‘metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB™II LANDASAN TEORI : Bab ini berisikan kajian terhadap
beberapa. teori yang menjadilandasan dalam mendukung studi
penelitian-ini, diantaranya adalah aktivitas sosial keagamaan
dan komunitas yuk hijrah.

BAB 1II DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN DAN PENYAJIAN
DATA : Bab ini berisikan mengenai gambaran umum yang
menjelaskan kondisi wilayah yang diteliti ini dan hasil
wawancara.

BAB IV ANALISIS : Bab ini berisikan pembahasan dari berbagai
hasil pengumpulan data dan analisa mengenai hasil tersebut.

28 |bid. 138.
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BAB V PENUTUP : Bab ini berisikan mengenai temuan studi berupa
kesimpulan dari  keseluruhan pembahasan dan saran
rekomendasi dari hasil kesimpulan tersebut.







BAB Il
AKTIVITAS SOSIAL KEAGAMAAN DAN KOMUNITAS

A. AKTIVITAS SOSIAL KEGAMAAN
1. Pengertian Aktivitas Sosial Keagamaan

Aktivitas sosial keagamaan terdiri dari kata aktivitas dan
sosial keagamaan. Kata aktivitas berarti kegiatan atau kesibukan,
sedangkan sosial keagamaan merupakan kata majemuk yang
terdiri dari kata sosial dan keagamaan. Aktivitas berasal dari kata
dalam bahasa inggris “activity” yang berarti aktivitas kegiatan
atau kesibukan. Sosial adalah segala sesuatu yang mengenai
masyarakat atau suka memperhatikan kepentingan umum
contoh: suka menolong, darmawan. Keagamaan berasal dari kata
dasar “Agama” yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”.
Agama berasal dari bahasa sansekerta yang artinya “tidak

[3P% 1]

kacau”. Agama diambil dari dua akar suku kata yaitu “a” yang
berarti tidak dana “gama” yang berarti “kacau”."

Aktivitas diartikan sebagai segala bentuk keaktifan dan
kegiatan.? ~ Aktivitas adalah keaktifan, kegiatan-kegiatan,
kesibukan atau bisa juga berarti kerja atau salah satu kegiatan
kerja yang dilaksanakan tiap bagian:dalam:tiap suatu organisasi
atau lembaga.® Menurut/ ilmu sosiologi aktivitas diartikan
sebagai.segala bentuk kegiatan yang ada di masyarakat seperti
gotong royong dan kerja sama disebut sebagai aktivitas sosial
baik yang berdasarkan-hubungan tetangga atau kekerabatan.’
Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali-aktivitas, kegiatan,
atau kesibukan yang dilakukan manusia. Namun, berarti atau
tidaknya kegiatan tersebut bergantung pada individu tersebut.
Karena, menurut Samuel soeitoe sebenarnya, aktivitas bukan

! Dadang Kahmad, Sosiologi Agama:Potret Agama dalam Dinamika
Konflik, Pluralisme dan Modernitas (Bandung: Pustaka Setia, 2011),13.

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), 20.

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), 1.

* Sojogyo dan Pujiwati, Sosiologi Pedesaan Kumpulan Bacaan,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1999), 28.
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hanya sekedar kegiatan, beliau mengatakan bahwa aktivitas,
dipandang sebagai usaha mencapai atau memenuhi kebutuhan.®

Dalam buku ilmu jiwa agama, yang dimaksud dengan
aktivitas keagamaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan
bidang keagamaan yang ada dalam kehidupan masyarakat dalam
melaksanakan dan menjalankan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari.°

Kehidupan sehari-hari manusia senantiasa melakukan
aktivitas atau dalam arti melakukan tindakan baik itu erat
hubungannya dengan dirinya sendiri, dengan tuhan, ataupun
berkaitan dengan orang lain yang biasa dikenal dengan proses
komunikasi baik itu berupa komunikasi verbal atau perilaku
nyata, akan tetapi di dalam melakukan perilakunya mereka
senantiasa berbeda-beda antara satu dengan lainnya, hal ini
disebabkan karena motivasi yang melatar belakangi berbeda-
beda.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian dari aktivitas sosial keagamaan merupakan suatu
bentuk individu yang hubungan kepada manusia lain berdasarkan
dari nilai-nilai didalam agama dan juga rangkaian yang bersifat
sosial yang merupakan hubungan manusia dengan khaliknya,
manusia dengan - manusia “serta hubungan dengan alam
sekitarnya.

2. Bentuk=Bentuk Aktivitas sosialkeagamaan

Bentuk “aktivitas sesial keagamaan tidak akan lepas
dari adanya partisipasi dan satu kesatuan untuk mengambil
bagian dalam aktivitas yang dilaksanakan oleh susunan
kesatuan yang lebih besar. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  aktivitas sosial kegamaan dalam lingkungan
masyarakat adalah bagaimana interaksi didalam masyarakat yang
diperlihatkan, sikap yang dimiliki oleh individu akan bisa
mempengaruhi lingkungan yang ada disekelilingnya dan sikap
yang dimiliki oleh seseorang itu adakalanya mendorong

> Samuel Soeitoe, Psikologi Pendidikan 11 (jakarta: FEUI, 1982), 52.
® Jalaluddin, pengantar ilmu jiwa agama (Jakarta: kalam mulia,
1993), 56.
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seseorang atau masyarakat untuk bisa menerima atau menolak
suatu objek yang sedang dihadapinya. Adapun bentuk-bentuk
interaksi sosial adalah sebagai berikut:
a. Kerjasama
Kerjasama merupakan salah satu bentuk interaksi
sosial. Menurut Abu Ahmadi, kerjasama adalah merupakan
usaha bersama dari dua orang atau lebih untuk melaksanakan
tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan bersama.
Sebagaimana dikutip oleh Abu Ahmadi, Roucek dan
Warren, mengatakan bahwa kerjasama berarti bekerja
bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. la adalah
satu proses sosial yang paling dasar. Biasanya, kerjasama
melibatkan pembagian tugas, dimana setiap orang
mengerjakan setiap pekerjaan yang merupakan tanggung
jawabnya demi tercapainya tujuan bersama.’
Menurut Charles H.Cooley dalam Abdul-syani
(2002), kerja sama timbul apabila orang menyadari
bahwa mereka mempunyai kepentin-gan-kepentingan yang
sama dan pada saat yang bersamaan mempunyai cukup
pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk
meme-nuhi kepentingan-kepentingan  tersebut; kesada-ran
akan adanya kepentingan-kepentingan yang sama dan
adanya._ organisasi merupakan fakta-fakta.yang penting
dalam kerja lama.yang bergu-na. Kerja sama mempunyai
lima bentuk.yaitu: (1) Kerukunan  yang=mencakupsgotong-
royong dan tolong menolong; (2) Bargaining; (3) Ko-
optasi (Co-optation); (4) Koalisi (Coalition); dan (5) Joint-
ventrue.®
Ada beberapa cara yang dapat menjadikan kerjasama
dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah
disepakati oleh dua orang atau lebih tersebut yaitu:

" Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),
101.
& Imam Sujarwanto, “Interaksi Sosial Antar Umat Beragama (Studi

Kasus Pada Masyarakat Karangmalang Kedung banteng Kabupaten Tegal),”
01.02 (2012), 61-62.
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1) Saling terbuka, dalam sebuah tatanan kerjasama
yang baik harus ada komasi yang komunikatif antara
dua orang yang berkerjasama atau uniklebih.

2) Saling mengerti, kerjasama berarti dua orang atau
lebih bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan,
dalam proses tersebut, tentu ada, salah satu yang
melakukan  kesalahan  dalam  menyelesaikan
permasalahan yang sedang dihadapkan.

Tolong menolong dalam kehidupan bermasyarakat

menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan
manusia. Ada kalanya manusia dihadapkan pada kondisi
memberi pertolongan, dan pada saat berikutnya dalam
kondisi membutuhkan pertolongan. Tolong menolong sudah
merupakan ciri dalam kehidupan bermasyarakat. Meskipun
demikian, tidak selamanya seseorang yang membutuhkan
pertolongan akan mendapatkan apa yang diinginkan. Karena
orang yang diharapkan bisa memberikan pertolongan barang
kali tidak sedang berada didekatnya atau bahkan yang
bersangkutan juga sedang membutuhkan pertolongan.’

Akomodasi (Accomodation)

berarti adanya  suatu keseimbangan
(equilibrium) norma-norma sosial dan nilai-nilai” yang
berlaku di dalam ma-syarakat. Keseimbangan terwujud
karena proses penyesuaian dan kesepakatan untuk tidak
saling bertentangan dengan tujuan untuk mengurangi
pertentangan = antara” orang-perorang atau  antara
kelompok dengan kelompok sebagai akibat perbedaan
paham, mencegah meledaknya suatu pertentangan untuk
sementara waktu atau secara temporer, untuk
memungkinkan terjadinya kerja sama, mengusakan
peleburan  antara  kelompok-kelompok sosial yang
terpisah.

° Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosial (Jakarta: Rajawali

Pers, 2012), 127.
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b. Asimilasi (Assimilation)

merupakan suatu proses yang ditandai dengan
adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan
yang terdapat antara orang-perorang atau kelompok-
kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha
untuk mempertinggi  kesatuan tindakan, sikap dan
proses-proses mental dengan memperhatikan
kepentingan-kepentingan dan  tujuan bersama.
Asimilasi akan mudah terbentuk jika ada faktor-faktor
toleransi, kesempatan-kesempatan  yang seimbang
dibidang ekonomi, sikap menghargai orang asing dan
kebudayaannya, sikap terbuka dari golongan yang
berkuasa dalam masyarakat, persamaan dalam unsur-
unsur kebudayaan, per-kawinan campuran
(amalgamation) dan adanya musuh bersama dari luar
(Soekanto, 2010)."

Bentuk-bentuk aktivitas sosial kegamaan tentunya banyak
sekali contohnya, namun untuk membatasi objek pembahasan dalam
penelitian ini, maka peneliti sengaja memfokuskan pada dimensi
aktivitas.sosial keagamaan khususnya pada aspek yang meliputi bakti
sosial, tanggap bencana, kajian keagamaan, tabligh akbar, belajar
tahsin dan tahfizh.

a. Bakti Sosial

Baktisosial merupakan salah-satu kegiatan sosial
sebagai wujud dari rasa kepedulian terhadap antar sesama
manusia yang dapat mengakrabkan kekerabatan antar sesama.
Bakti sosial sendiri biasanya diadakan dengan tujuan tertentu,
namun pada umumnya bakti sosial bertujuan untuk
mewujudkan rasa rasa cinta kasih rasa saling tolong menolong
dan saling peduli antar sesama.**

1% Imam Sujarwanto, ““Interaksi Sosial Antar Umat Beragama (Studi
Kasus Pada Masyarakat Karangmalang Kedungbanteng Kabupaten Tegal),””
01.02 (2012), 62.

1 Buku Panduan Program Bakti Sosial RCTI Peduli, (Jakarta :
T.Pn), 24.
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Tanggap Bencana

Tanggap bencana merupakan serangkaian kegiatan
yang dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana
untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan yang
meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta
benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan,
pengurusan pengusngsi, penyelamatan, serta pemulihan saran
dan prasarana.

Kajian Keagamaan

Kajian islam atau studi islam  merupakan
memperlajari secara sistematis dan terpadu untuk mengetahui,
memahami dan menganilisis secara mendalam mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan agama islam, baik yang
menyangkut sumber-sumber ajaran islam, ajaran-ajaran silam,
sejarah _islam, maupun realitas = pelaksanaanya dalam
kehidupan.

Tabligh Akbar

Kata tabligh berasal dari kata tabligh berasal dari kata
kerja (fiil) Balgha > Yubalighu yang artinya menyampaikan.
Sedangkan menurutistilah tabligh adalah menyampaikan
ajaran-ajaran islam yang diterima dari_Allah” Subhanahu
Wata’ala kepada umat agar dijakikan pedoman hidup agar
memperoleh kebahagiaansdunia dan“akherat. Adapun tabligh
akbar sendiri dapat dimaknai sebagai acara kajian yang
bersekala besar dimana biasanya menyertai khutbah, zikir dan
dakwah.

Belajar Tahsin

Kata tahsin berasal dari akar kata hassan yuhassinu
tahsinan yang memiliki persamaan makna dengan jawaddu
yujawwidu tajwidan yang artinya adalah memperbagus dan
memperindah. Sedangkan tahsin atau tajwid menurut istilah
yakni memperbagus bacaan Al-Quran agar sesuai dengan
yang dicontohkan oleh Rosulullah Shololllohu Alaihi
Wasssalam. Maka dapat disimpulkan bahwa belajar tahsin
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yaitu kegiatan mempelajari Al-Quran dengan tujuan untuk
memperbagus membaca Al-Quran sesuai dengan yang
dicontohkan oleh Rosulullah Shololllohu Alaihi Wasssalam.

f. Tahfizh

Kata tahfidz berasal dari kata tahfidz yang artinya
menghafal yang berasal dari baasa arab hafadzo, yuhafidzu,
tahfidzan yang memilki arti menghafal. Jadi tahfizh memilki
arti menghafal atau pengulangan suatu pelajaran baik dengan
membaca maupun mendengar. Dalam hal ini tafidz alquran
yang di maksud adalah proses memlihara, menjaga, dan
melestarikan kemurnian Al-Quran yang di turunkan
Rosulullah Sholallohu Alaihi Wassalam di luar kepala agar
tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga
daari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagian.

3. Fungsi Aktivitas Sosial Keagamaan
Masalah agama tidak mungkin dapat dipisahkan dari
kehidupan  masyarakat, karena agama diperlukan dalam
kehidupan  bermasyarakat, adapun fungsi agama -dalam
kehidupan masyarakat antara‘lain:*

a. Berfungsi edukatif.
b."“Berfungsi penyelamatan
c. Berfungsi sebagai sosial kontrol, Ajaran agama sebagai
norma,” sehinga ‘agama dapat" berfungsi ™ sebagai
pengawasan sosial secara indivdu atau
kelompak,karena:
1) Agama sebagai instansi,merupakan norma sebagai
pengikutnya.
2) Agama secara dogmatis(ajaran) mempunyai fungsi
krisis yang bersifat profesis (wahyu).
d. Berfungsi sebagai pemupuk rasa solidaritas
Para penganut agama yang sama secara psikologis akan
merasa memiliki kesamaan dalam satu kesatuan :iman

2" Jalaluddin, pengantar ilmu jiwa agama (Jakarta: kalam mulia,
1993), 285.
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dan kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan membina rasa
solidaritas dalam kelompok maupun perorangan,
bahkan kadang kadang dapat membina rasa
persaudaraan yang kokoh.

Terlepas dari bentuk ikatan antara agama dengan
masyarakat, baik dalam bentuk organisasi maupun fungsi agama,
maka yang jelas dalam setiap masyarakat agama masih tetap
memiliki fungsi dalam kehidupan masyarakat, agama sebagai
anutan masyarakat, terlihat masih berfungsi sebagai pedoman
yang dijadihkan sumber untuk mengatur norma-norma
kehidupan.

B. Komunitas

1. Pengertian Komunitas

Komunitas berasal dari bahasa latin communities yang
berarti “kesamaan”, kemudian dapat diturunkan dari communis
yang berarti “sama, publik, dibagi oleh semua atau banyak”.
Komunitas sebagai sebuah kelompok sosial dari beberapa
organisme vyang berbagi _lingkungan, umumnya..memiliki
ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam komunitas manusia,
individu individu® ‘di “dalamnya dapat memiliki ~maksud,
kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan
sejumlah kondisi lain yang serupa. Menurut hermawan komunitas
merupakan sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain
lebih dari seharusnya, diman adalam sebah komunitas terjadi
relasi pribadi yang erat antar para anggota komunitas tersebut
karena adanya kesamaan interest atau values.*®

Komunitas (community) adalah sebuah kelompok sosial
yang terdiri dari beberapa organisme yang berbagi lingkungan,
umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama,
komunitas dalam konteks manusia, individu-individu di dalamnya
dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi,

¥ Hermawan Kertajaya. Arti Komunitas, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama. 2008), 23.
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kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa.
Komunitas berasal dari bahasa Latin communitas yang berarti
“kesamaan”, kemudian dapat diturunkan dari communis yang
berarti “sama, publik, dibagi oleh semua atau banyak”. Menurut
Mac Iver dalam Mansyur, community diistilahkan sebagai
persekutuan hidup atau paguyuban dan dimaknai sebagai suatau
daerah masyarakat yang ditandai dengan beberapa tingkatan
pertalian kelompok sosial satu sama lain.**

2. Ciri-Ciri Komunitas
Komunitas terbentuk karena adanya rasa persatuan dan
persaudaraan diantara anggotanya. Begitu pula komunitas sosial
yang bias di temui ditengah-tengah masyarakat. Adapun Ciri-ciri
komunitas menurut Muzafer Sherif dan George Simmel adalah
sebagai berikut:

a. Menurut Muzafer Sherif, ciri-ciri. komunitas adalah
sebagai berikut:

1. Adanya dorongan/motif yang sama pada setiap
individu sehingga terjadi interaksi sosial
sesamanya dan tertuju dalam tujuan bersama.

2. Adanya reaksi dan kecakapan yang berbeda di
antara individu satu dengan yang lain akibat
terjadinyasinteraksi sosial.

3. Adanya pembentukan dan penegasan struktur
kelompok yang jelas, terdiri dari peranan dan
kedudukan yang berkembang dengan sendirinya
dalam rangka mencapai tujuan bersama.

4. Adanya penegasan dan peneguhan norma-norma
pedoman tingkah laku anggota kelompok yang

14 Cholil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Desa dan Kota, (Surabaya:
Usaha Nasional,
1987), 69.
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mengatur interaksi dan kegiatan anggota
kelompok dalam merealisasi tujuan kelompok.

b. Menurut George Simmel, ciri-ciri Komunitas adalah
1. Besar kecilnya jumlah anggota kelompok sosial
2. Derajat interaksi sosial dalam kelompok sosial
3. Kepentingan dan wilayah
4. Berlangsungnya suatu kepentingan

5. Derajat organisasi.'®

3. Faktor Terbentuknya Komunitas

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi timbulnya

community, antara lain sebagai berikut:

a.

b.

Adanya suatu interaksi yang lebih besar diantara anggota yang
bertempat tinggal disatu daerah dengan batas-batas tertentu.

Adanya norma sosial manusia didalam masyarakat; diantaranya
kebudayaan masyarakat sebagai suatu ketergantungan yang
normatif,” norma "kemasyarakatan yang historis, perbedaan
sosial-budaya antara lembaga kemasyarakatan dan organisasi
masyarakat.

Adanya Ketergantungan “antara kebudayaan dan masyarakat
yang bersifat normatif. Demikian juga norma yang ada dalam
masyarakat akan memberikan batas-batas kelakuan pada
anggotanya dan dapat berfungsi sebagai pedoman bagi
kelompok untuk menyumbangkan sikap dan kebersamaannya
dimana mereka berada. *°

Menurut vanina Dellobele komunitas terbentuk oleh 4 faktor yaitu:

15 Slamet Santoso, Dinamika Kelompok, (Jakarta: Bumi Aksara,

2009), 37.

¢ Slamet Santosa, Dinamika kelompok,(Jakarta: Bumi Aksara,

2004), 83.
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a. Komunikasi dan keinginan berbagi (sharing) para anggota

saling menolong satu sama lain

b. Tempat yang disepakati bersama untuk bertemu.

Ritual dan kebiasaan, orang-orang datang secara teratur
dan periodik.

d. Influencer, merintis suatu hal dan para anggota selanjutnya

ikut terlibat.

Vanina juga menjelaskan bahwa komunitas mempunyai beberapa
aturan sendiri, yaitu:

a.

Saling berbagi: mereka saling menolong dan berbagi satu
sama lain dalam komunitas.

Komunikasi: mereka saling respon dan komunikasi satu sama
lain.

Kejujuran: dilarang - keras berbohong, sekali seseorang
berbohong, maka akan ditinggalkan.

Transparansi: saling  bicara terbuka. dan tidak = boleh
menyembunyikan sesuatu hal.

Partisipasi: semuaanggota harus disana dab berpatisipasi pada
acara bersama komunitas:

Menurut Isbandi komunitas dibentuk berdasarkan empat faktor yaitu:

a.

Keinginan untuk berbagi dan berkomunikasi antar anggota
sesuai dengan kesamaan minat.

Basecamp atau wilayah tempat dimana mereka biasa
berkumpul.

Berdasarkan kebiasaan dari antar anggota yang selalu hadir.

Adanya orang yang mengambil keputusan atau menentukan
segala
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sesuatunya.*’

C. Teori Tindakan Sosial

Max Weber mengatakan, individu manusia dalam
masyarakat merupakan aktor yang kreatif dan realitas sosial bukan
merupakan alat yang statis dari pada paksaan fakta sosial. Artinya
tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh norma,
kebiasaan, nilai, dan sebagainya yang tercakup di dalam konsep
fakta sosial. Walaupun pada akhirnya Weber mengakui bahwa
dalam masyarakat terdapat struktur sosial dan pranata sosial.
Dikatakan bahwa struktur sosial dan pranata sosial merupakan dua
konsep yang saling berkaitan dalam membentuk tindakan sosial.*®

Max Weber mendefinisikan sosiologi sebagai ilmu tentang
institusi sosial. sosiologi Weber adalah ilmu tentang perilaku sosial.
Menurutnya terjadi suatu pergeseran tekanan ke arah keyakinan,
motivasi, dan tujuan pada diri anggota masyarakat, yang semuanya
memberi isi dan bentuk kepada kelakuannya. Kata perikelakuan
dipakai oleh Weber untuk perbuatan-perbuatan yang bagi si pelaku
mempunyai arti subyektif. Pelaku hendak mencapai suatu tujuan
atau ia didorong oleh motivasi. Perikelakuan menjadi sosial menurut
Weber terjadi hanya kalau dan sejauh mana arti maksud subyektif
dari_tingkahlaku membuat individu memikirkan dan menunjukan
suatu keseragaman yang kurang lebih tetap. Max.\Weber dalam
memperkenalkan konsep pendekatan verstehen untuk memahami
maknastindakan seseorang, berasumsi bahwa seseorang dalam
bertindak tidak™ hanya sekedar  melaksanakannya tetapi juga
menempatkan diri dalam lingkungan berfikir dan perilaku orang
lain. Konsep pendekatan ini lebih mengarah pada suatu tindakan
bermotif pada tujuan yang hendak dicapai atau in order to motive. *°

Weber secara khusus mengklasifikasikan tindakan sosial
yang memiliki artiarti subjektif tersebut kedalam empat tipe. Atas

7 Maulana Nuski Yuwafi, “Fungsi Sosial Pada Komunitas Sepeda
Motor Di Surakarta”. Skripsi : Fakultas Psikologi Universitas Muhamadiyah
Surakarta, 2016). 25.

'8 1.B Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Grup, 2014), 79.

' 1bid.83.
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dasar rasionalitas tindakan sosial, Weber membedakan tindakan
sosial manusia ke dalam empat tipe, semakin rasionaltindakan sosial
itu semakin mudah dipahami:*°

Tindakan Rasionalitas Instrumental (Zwerk Rational)

Tindakan ini merupakan suatu tindakan sosial yang dilakukan
seseorang didasarkan pada pertimbanagan dan pilihan sadar yang
berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang
dipergunakan  untuk  mencapainya. Tindakan ini  telah
dipertimbangkan dengan matang agar ia mencapai tujuan tertentu.
Dengan perkataan lain menilai dan menentukan tujuan itu dan bisa
saja tindakan itu dijadikan sebagai cara mencapai tujuannya.

Tindakan Rasional Nilai (Werk Rational)

Tindakan ini memiliki sifat bahwa alat-alat yang ada hanya
merupakan pertimbangan dan perhitungan sadar, sementara tujuan-
tujuannya sudah ada hubungannya dengan nilai-nilai individu yang
bersifat absolut. Artinya tindakan sosial ini telah dipertimbangkan
terlebih dahulu karena mendahulukan nilai-nilai sosial maupun nilai
agama yang ia miliki.

Tindakan Afektif (Affectual Action)

Tipe tindakan sosial inilebih didominasi perasaan atau
emosi tanpa. refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Tindakan
afektif sifatnya spontan, tidak rasional, dan merupakan ekspresi
emosional dari individu. “Tindakan .ini biasanya terjadi atas
rangsangan dari luar yang bersifat otomatis.

Tindakan Tradisional (Traditional Action)

Dalam tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan perilaku
tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa
refleksi yang sadar atau perencanaan. Kedua tipe tindakan yang
terakhir sering hanya menggunakan tanggapan secara otomatis
terhadap rangsangan dari luar. Karena itu tidak termasuk kedalam

jenis tindakan yang penuh arti yang menjadi sasaran penelitian
sosiologi. Namun demikian pada waktu tertentu kedua tipe tindakan

% George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda (Jakarta: PT
Rajawali Press, 2001), 126.
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tersebut dapat berubah menjadi tindakan yang penuh arti sehingga
dapat dipertanggung jawabkan untuk dipahami. Tindakan sosial
menurut Max Weber adalah suatu tindakan individu sepanjang
tindakan itu mempunyai makna atau arti subjektif bagi dirinya dan
diarahkan kepada tindakan orang lain. Suatu tindakan individu yang
diarahkan kepada benda mati tidak masuk dalam kategori tindakan
sosial, suatu tindakan akan dikatakan sebagai tindakan sosial ketika
tindakan tersebut benar-benar diarahkan kepada orang lain (individu
liannya).
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